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ABSTRACT 

This research is directed to analyze the effect of Earning Per Share (EPS), Operating Cash 

Flow (OCF), Firm Age, and Firm Size (TA) on Profitability (ROA) of property and real estate sub-

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2019–2023 period. The 

research sample consists of 85 companies selected using purposive sampling method. Multiple 

linear regression is applied as the analytical method in this study with the assistance of E-Views 

software. According to the research findings, it is known that Earning Per Share and Operating 

Cash Flow have a positive and significant effect on profitability, while Firm Age and Firm Size do 

not have a significant effect. 

Keywords: Earning Per Share, Operating Cash Flow, firm age, firm size, profitability, property 

and real estate. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh Earning Per Share, Operating 

Cash Flow, Firm Age, dan Firm Size(TA) terhadap Profitabilitas(ROA) subsektor properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI selama periode 2019 hingga 2023. Sampel penelitian terdiri 

dari 85 perusahaan yang dipilih melalui metode purposive sampling. Regresi linear berganda 

diterapkan sebagai metode analisis dalam studi ini dengan bantuan perangkat lunak E-Views. 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat diketahui bahwa variabel Earning Per Share dan 

Operating Cash Flow berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, sementara 

variabel Firm Age dan Firm Size tidak berpengaruh signifikan.  

Kata kunci: Earning Per Share, Operating Cash Flow, Firm Age, Firm Size, profitabilitas, properti 

dan real estate. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara demokrasi ketiga terpadat di dunia, serta negara 

kepulauan terbesar di dunia secara keseluruhan menarik banyak arus modal, 

terutama untuk investasi properti karena kekuatan dan pengaruh besar Indonesia di 

sektor tersebut (Nguyen & Razali, 2020). Hartarto (2023) menyampaikan, industri 

properti memberikan kontribusi signifikan sebagai bagian dari sektor unggulan 

dalam mendorong perekonomian Indonesia melalui peningkatan PDB pada kuartal II 

tahun 2023 tercatat sebesar 9,43% untuk sektor konstruksi dan 2,40% untuk sektor 

real estate, yang mana industri properti memiliki peran strategis dalam menciptakan 

efek berantai pada industri pendukung dan memperkuat pertumbuhan sektor 

keuangan, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap penyediaan lapangan 

kerja. Namun demikian data dari PT Bursa Efek Indonesia menunjukan beberapa 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9230
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9230
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/9230
mailto:tarisyabudiman02@gmail.com


 
Vol 6 No 8 (2025)   2869 – 2887   P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490 

DOI: 1047467/elmal.v6i8.9230 

 

2870 | Volume 6 Nomor 8  2025 
 

perusahaan yang mengalami kerugian selama 2019-2023. Diantaranya PT Bliss 

Properti Indonesia Tbk,  Indonesia Prima Property Tbk, dan Bakrieland Development 

Tbk. 

Tujuan setiap perusahaan utamanya untuk memaksimalkan laba yang dicapai 

dengan melakukan aktivitas bisnis secara efisien dan efektif dengan biaya yang paling 

rendah mungkin (Herdiyana et al., 2020). Kemampuan menghasilkan keuntungan 

menjadi elemen krusial bagi kelangsungan hidup perusahaan di masa yang akan 

datang (Averio, 2020).   Pengukuran profitabilitas penting untuk mengetahui 

kemampuan organisasi dalam menciptakan keuntungan dalam jangka waktu tertentu 

(Yulisa & Wahyudi, 2023). Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dalam 

periode tertentu, yang tercermin dari profitabilitas tinggi, menandakan bahwa 

perusahaan beroperasi dengan kinerja yang memuaskan (Wulan & Syahzuni, 2023).  

Earning per share (laba per saham) dapat menjadi indikator berbasis 

akuntansi yang terutama digunakan untuk mengukur kinerja keuangan sebuah 

perusahaan (Albertini & Remy, 2019). Berinvestasi pada saham sama saja dengan 

membeli prospek suatu perusahaan, hal ini berujung pada peningkatan nilai laba per 

saham, kinerja perusahaan yang lebih baik, dan sebaliknya (Yuliani et al., 2021). 

Earning per share (EPS) dapat menunjukkan posisi suatu entitas bisnis yang sangat 

sehat (Saleh, 2023). Nilai EPS yang tinggi memotivasi para pemegang saham untuk 

membeli saham karena mencerminkan kapasitas perusahaan dalam menciptakan 

tingkat profitabilitas yang tingg (Alrob, 2025). 

Operating cash flow (arus kas operasional) menunjukkan penerimaan dan 

pengeluaran kas dari kegiatan perusahaan, melibatkan dampak kas dari transaksi 

yang mempengaruhi penentuan laba bersih dalam suatu perusahaan (Saba u-Popa et 

al., 2021). Arus kas menjadi dasar untuk analisis keseimbangan keuangan dimana 

suatu entitas dapat membiayai aktivitasnya dan menjamin kelangsungan operasinya 

(Pordea et al., 2020). Meskipun perusahaan melaporkan keuntungan Gu leç & Bektaş 

(2019) menyatakan sangat penting bahwa perusahaan tersebut juga memiliki cukup 

uang untuk membayar pengeluaran harian, membayar hutang, dan membeli aset yang 

diperlukan untuk beroperasi dan mencapai tujuannya.  

Perusahaan yang jangka waktu operasinya lebih lama, berpotensi lebih 

dikenal, memiliki pasar yang lebih luas, dan bekerja lebih efisien, yang memudahkan 

untuk menghasilkan pendapatan dan keuntungan (Rohadi & Sulistiyo, 2022). Rahman 

& Yilun (2021) menyatakan bahwa analisis laba perusahaan sebaiknya 

mempertimbangkan usia perusahaan (firm age), pemahaman yang lebih baik tentang 

pengaruh usia membuat perusahaan dapat menyesuaikan strategi mereka dengan 

lebih baik, sehingga mengurangi dampak negatif terhadap profitabilitas. 

Firm size sangat mencerminkan skala perusahaan berdasarkan ukuran aset 

industri (Indrati & Amelia, 2022). Semakin besar firm size, memudahan akses 

terhadap pendanaan, baik internal maupun eksternal, akan meningkat bagi 

perusahaan tersebut (Wulan & Syahzuni, 2023). Kecenderungan dalam mempunyai 
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keterjangkauan yang lebih luas terhadap beragam alternatif pembiayaan membuat 

perusahaan dengan skala yang lebih besar dapat lebih mudah dalam memperbesar 

modal dan meningkatkan profitabilitas (Indrati & Artikasari, 2023). 

Penelitian sebelumnya oleh Haddad (2024) dan Shaban et al. (2023) 

menyatakan Earning Per Share (EPS) berpengaruh positif pada profitabilitas. Rahman 

& Sharma (2020) menyatakan hubungan positif antara operating cash flow dan 

profitabilitas, sementara studi yang dilakukan oleh (Pordea et al., 2020) menyatakan 

hubungan yang sebaliknya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lim & Rokhim (2020) 

dan Al-Homaidi et al. (2021) menyatakan hubungan signifikan positif antara firm size 

dan profitabilitas. Tabash et al. (2020) menunjukkan hubungan positif antara firm age 

dengan profitabilitas (ROA), sementara di sisi lain Sawarni et al. (2021) menemukan 

firm size atau firm age tidak menunjukan kontribusi signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Lebih lanjut pada penelitian yang dijalankan oleh Yadav et al. (2022) dan 

Rimin et al. (2024) menyatakan hubungan negatif antara firm size dan profitabilitas. 

Namun, berbeda dari studi yang lalu, penelitian ini dilakukan pada periode tahun 

2019-2023, dengan pengambilan subsektor properti dan real estate yang berposisi 

sebagai salah satu subsektor andalan dalam menguatkan aktivitas ekonomi nasional. 

Penelitian ini ditujukan untuk membuktikan faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan terutama di industri properti dan real estate yang 

tercatat di BEI periode 2019-2023. Melalui adanya penelitian ini, peneliti berharap 

bisa dijadikan referensi atau skala perhitungan bagi para investor sebelum 

berinvestasi, serta dapat digunakan oleh pihak manajemen dalam mengembangkan 

kinerja dan strategi bisnis demi meningkatkan profitabilitas terutama bagi industri 

properti dan real estate. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menetapkan profitabilitas sebagai variabel terikat. Pengukuran 

profitabilitas dapat dilihat dengan Return On Asset (ROA), rasio ROA dihitung dengan 

cara laba bersih/total aset (Kranacher & Riley, 2023). Sedangkan variabel 

independennya adalah Earning Per Share (EPS), Operating Cash Flow (OCF), Firm Age, 

dan Firm Size. Earning per share dihitung untuk menilai profitabilitas keseluruhan 

organisasi, rasio Ini mengukur keuntungan yang menjadi hak pemegang saham 

ekuitas pada setiap unit saham, dihitung dengan rumus laba bersih/jumlah saham 

beredar (Parrino et al., 2021). Operating cash flow diproksikan dengan transaksi kas 

dari aktivitas operasional (Birt et al., 2020). Firm Age menggunakan proksi Tahun 

Penelitian – Tahun Berdirinya Perusahaan (Yamaguchi et al., 2022). Firm size 

diproksikan dengan nominal Total Asset (Ravi & Gosavi, 2023). Penulis berusaha 

untuk menganalisis keterkaitan antara variabel independen dan dependen melalui 

persamaan linear berganda berikut ini: 
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Keterangan: 

α   = Konstanta 

ROA  = Return on asset (ROA) 

OCF  = Operating cash flow 

FAGE  = Firm age 

TA  = Total aset 

β   = Koefisien regresi 

e   = Error 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

kausalitas yang menjelaskan interaksi antar variabel dalam penelitian ini (variabel 

independen dan variabel dependen). Data diproses memakai pendekatan purposive 

sampling pada industri sub-sektor properti dan real estate yang tertera di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dari tahun 2019-2023 dengan total data sebanyak 85. Data laporan 

keuangan tahunan yang dibahas dalam penelitian ini berasal dari data sekunder. 

Sampel diambil dari perusahaan industri properti dan real estate yang telah listing di 

Bursa Efek Indonesia serta telah melaksanakan Initial Public Offering (IPO) 

sebelumnya. Selain itu periode yang digunakan dalam penelitian, secara konsisten 

menerbitkan laporan keuangan tahunan, dan membukukan keuntungan selama 

periode penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1. Uji statistik desktiptif 

 EPS OCF FAGE SIZE ROA 

Mean 18.176,85 672.000.000.000 32,12909 11.900.000.000.000 0,050706 

Maximum 861.726,0 3.860.000.000.000 51,79178 66.800.000.000.000 0,199723 

Minimum 
-

3,120000 
-281.000.000.000 8,810959 188.000.000.000 0,000100 

Std. Dev. 112.060,2 103.000.000.000 10,98893 16.000.000.000.000 0,045700 

N 85 85 85 85 85 

Uji statistik desktiptif, telah dilakukan terhadap 85 data perusahaan properti 

dan real estate selama periode 2019 hingga 2023. Return on Assets (ROA) sebagai 

proksi profitabilitas menggambarkan bahwa nilai rata-rata ROA sebesar 0,0507, yang 

mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan mampu menghasilkan laba 

sebesar 5,07% dari total aset yang dimiliki. Foeh (2020) menyatakan bahwa nilai ROA 

di atas 0,01 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki profitabilitas yang 

berkelanjutan. Hal ini menunjukkan efisiensi pelaku usaha pada sektor properti dan 

ROA = α + β₁EPS + β₂OCF + β₃FAGE + β₄TA + e 
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real estate selama periode 2019-2023 dalam memanfaatkan asetnya untuk 

memperoleh keuntungan. Nilai ROA terendah sebesar 0,0001 ditemukan pada Bumi 

Citra Permai Tbk pada tahun 2021, mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut sulit 

menghasilkan laba dari asetnya pada tahun tersebut. Sebaliknya, tingkat ROA 

tertinggi sebesar 0,1997 tercatat pada Puradelta Lestari Tbk pada tahun 2020. 

Adapun nilai standar deviasi sebesar 0,0457 mencerminkan adanya variasi yang 

cukup signifikan dalam tingkat profitabilitas antar perusahaan selama periode 

pengamatan. 

Hasil analisis variabel dependen EPS memiliki nilai rataan sebesar 

Rp18.176,85, yang mencerminkan besarnya laba bersih yang tersedia untuk setiap 

lembar saham. Nilai minimum EPS sebesar -Rp3,12 terdapat dalam Kawasan Industri 

Jababeka Tbk pada tahun 2022, sedangkan nilai maksimum mencapai Rp861.726, 

dicapai oleh Citra Buana Prasida Tbk pada tahun 2021. Mencerminkan perusahaan 

mampu menghasilkan laba bersih yang cukup. Nilai standar deviasi sebesar 

Rp112.060,20 mengindikasikan deviasi yang cukup besar antar perusahaan dalam 

menghasilkan laba per sahamnya. 

Sementara itu, variabel Operating Cash Flow (OCF) memiliki nilai rataan 

sebesar Rp672.000.000.000, menunjukkan besarnya OCF yang dimiliki perusahaan 

untuk mendukung aktivitas bisnisnya. Nilai minimum sebesar -Rp281.466.460.799 

ditemukan pada Urban Jakarta Propertindo Tbk di tahun 2022 yang menunjukkan 

perusahaan kurang mampu mengelola kas operasional di tahun tersebut. Sedangkan 

Ciputra Development Tbk menjadi perusahaan dengan OCF tertinggi sebesar 

Rp3.864.820.000.000 pada tahun 2023, menunjukkan perusahaan efisien dalam 

mengelola kas dari aktivitas operasi. Nilai standar deviasi sebesar 

Rp103.000.000.000 menunjukkan adanya penyimpangan yang tinggi dalam distribusi 

arus kas antar perusahaan. 

Analisis dalam variabel Firm Age, yang diukur berdasarkan selisih antara 

tahun 2023 dengan tahun pendirian perusahaan, menunjukkan rata-rata umur 

perusahaan sebesar 32,129 tahun. Perusahaan tertua dalam sampel ini adalah 

Metropolitan Kentjana Tbk, yang telah berdiri selama 52 tahun. Sementara itu, 

perusahaan termuda adalah Repower Asia Indonesia Tbk yang baru beroperasi 

selama 9 tahun. Nilai standar deviasi sebesar 10,988 mencerminkan keragaman usia 

perusahaan dalam sektor properti yang diteliti. 

Terakhir, variabel dependen Firm Size, yang diproksikan dengan total aset, 

memiliki nilai rata-rata sebesar Rp11.900.000.000.000, menunjukkan rata-rata skala 

aset perusahaan dalam periode observasi. Nilai tertinggi tercatat sebesar 

Rp66.827.648.486.393, dimiliki oleh Bumi Serpong Damai Tbk, menjadikannya 

sebagai perusahaan dengan aset terbesar dalam sampel. Sebaliknya, Citra Buana 

Prasida Tbk memiliki nilai aset terendah sebesar Rp188.198.605.955. Nilai standar 

deviasi sebesar Rp16.000.000.000.000 menunjukkan variasi ukuran perusahaan yang 

tinggi dalam sektor properti 
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Uji Normalitas, dilakukan dengan 85 data menggunakan Jarque-Bera di 

aplikasi Eviews 12. Kemudian diperoleh nilai P-value sebesar 0.454. Berdasarkan nilai 

P-Value melebihi 0,05 yang menunjukkan data telah terdistribusi dengan normal 

(Khatun, 2021). 

Uji Autokorelasi, menggunakan metode Heteroskedasticity and 

Autocorrelation Consistent (HAC) standard errors yang dikembangkan oleh Newey dan 

West. Penerapan metode Newey-West HAC ini tidak mengubah nilai koefisien regresi, 

namun memperbaiki standard error, nilai t-statistik, dan signifikansi (P-value) agar 

valid. Dengan demikian, Newey-West memberikan standar error yang tahan (robust) 

terhadap heteroskedastisitas dan autokorelasi (Islam & Faisal, 2024). 

Uji Multikolinearitas, dengan Variance Inflation Factor (VIF), seluruh 

variabel independen harus memiliki nilai VIF<10 (Haddad, 2024). Dalam penelitian 

ini menghasilkan nilai antara 1.21 hingga 2.71, yang menegaskan bahwa tidak adanya 

multikolinearitas yang signifikan dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas, menggunakan Breusch-Pagan test, yang mendapat 

nilai 0.3006. Rosa & Hermanto (2024) menjelaskan nilai P-Value>0.05 cukup untuk 

menolak heteroskedastisitas. 

Uji Simultan (Uji F), didapati nilai P-Value sebesar 0.0000. Hasil tersebut 

lebih kecil dari 0,05 sehingga semua variabel independen (EPS, OCF, firm age, dan firm 

size) pada penelitian ini berpengaruh secara bersama-sama pada profitabilitas (Zahra 

& Hermanto, 2024). 

Uji Parsial (Uji T)  

Tabel 2. Uji Parsial 

  

Coefficien

t 

Std.Erro

r t-Stat Prob 

Hipotesi

s Hasil 

EPS 0.9675 0.1578 6.1302 0.0000 + + 

OCF 0.0566 0.0139 4.0724 0.0001 + + 

FAGE -0.0007 0.0208 -0.0364 0.9710 + - 

SIZE 0.0067 0.1536 0.0438 0.9651 + - 

Syarat penerimaan suatu hubungan adalah probabilitasnya berada di bawah 

nilai 0.05 (Alfiah & Hermanto, 2024). Infromasi yang tertuang dalam tabel di atas 

menunjukkan bahwa EPS memiliki koefisien positif sebesar 0.9675 dan nilai 

signifikansi 0.0000, yang berarti tingkat EPS berkontribusi secara positif dan 

signifikan terhadap ROA. secara individual. Selanjutnya, OCF juga menunjukkan 

pengaruh yang signifikan, dengan koefisien sebesar 0.0566 dan nilai signifikansi 

0.0001, hal ini mengarah pada kesimpulan bahwa arus kas operasi memberikan 

kontribusi positif signifikan terhadap ROA. Sementara itu, FAGE dan TA masing-

masing memiliki nilai signifikansi 0.9710 dan 0.9651, serta FAGE memiliki koefisien 

negatif sebesar -0.0007 dan TA memiliki koefisien 0.0067. Secara statistik, kedua 
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variabel ini tidak menunjukkan hubungan signifikan dengan ROA,  yang berarti secara 

parsial tidak memberikan kontribusi yang kuat dalam menjelaskan kinerja keuangan 

perusahaan. 

Uji Adjusted R2, dilaksanakan guna menilai sejauh mana variabel bebas 

dapat menjelaskan hubungannya dengan variabel dependen (Sitorus & Herlina, 

2020). Dalam penelitian ini didapat hasil sebesar 0.5970 atau 59,7% variasi 

Profitabilitas (Return On Asset) dapat dijelaskan oleh variabel Earning Per Share, 

Operating Cash Flow, Firm Age, dan Firm Size(Total Asset). 

Analisis Regresi Linear Berganda, pengujian melalui alat statistik Eviews 

menghasilkan rumusan persamaan regresi berikut ini: 

Didapat nilai konstanta sebesar 0.535, menandakan bahwa apabila seluruh 

variabel independen berada pada nilai nol, maka nilai dasar ROA diprediksi berada 

pada titik positif tersebut. EPS memiliki koefisien positif sebesar 0,967, perubahan 

EPS sebesar satu satuan berkontribusi terhadap peningkatan ROA sebesar 0,967. 

Pada variabel OCF terjadi peningkatan sebesar 0.056. OCF yang meningkat satu unit 

memberikan kontribusi kenaikan profitabilitas sebesar 0,056. Sebaliknya, variabel 

FAGE (umur perusahaan) menunjukkan tren negatif 0,000. Artinya, apabila umur 

perusahaan meningkat satu tahun, maka profitabilitas cenderung menurun sebesar 

0,000 poin. TA (Total Aset) menunjukkan peningkatan sebesar 0,006. Ini berarti, 

profitabilitas naik sebesar 0,006 untuk setiap penambahan satu unit pada total aset. 

Diskusi 

Pengaruh Earning Per Share, Operating Cash Flow, Firm Age, dan Firm Size 

terhadap Profitabilitas 

Melalui uji simultan (uji F), peneliti mendapatkan nilai P-Value sebesar 

0,0000, yang berarti jauh lebih kecil dari batas signifikan 0,05. Telah terindikasi 

bahwa variabel Earning Per Share, Operating Cash Flow, Firm Age, dan Firm Size secara 

bersama-sama memiliki kontribusi yang nyata terhadap profitabilitas perusahaan. 

Dengan kata lain, model yang digunakan sudah layak dan dapat diandalkan untuk 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan profitabilitas. 

Peneliti menegaskan bahwa EPS menjadi indikator penting dalam menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan yang berdampak langsung pada 

profitabilitas. Operating Cash Flow juga berperan besar karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kas dari aktivitas operasional, yang sangat 

penting untuk menjaga kelangsungan usaha dan meningkatkan laba. Selain itu, Firm 

Size disini berkaitan dengan sumber daya yang lebih besar, sehingga dapat 

meningkatkan profitabilitas. Sedangkan Firm Age menunjukkan tingkat pengalaman 

dan stabilitas yang turut memengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan. 

0.535ROA_W95P = - 5.669α + 0.967EPS_W95P + 0.056OCF_W95P - 0.000FAGE_W95P 

                                        + 0.006TA_W95P + 4.105e 
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Keempat variabel ini secara bersama-sama bisa menjadi sinyal penting bagi 

manajemen dan investor dalam memahami situasi finansial dan prospek perusahaan, 

baik sekarang maupun ke depannya. Dengan menggunakan variabel-variabel tersebut 

sebagai dasar analisis, para pemangku kepentingan dapat membuat keputusan 

investasi dan pengelolaan perusahaan dengan lebih tepat, khususnya dalam menilai 

profitabilitas melalui laporan keuangan. 

Pengaruh Earning Per Share terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil dari uji parsial (uji t), ditemukan bahwa Earning Per Share 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhdap profitabilitas perusahaan. Artinya, 

seiring dengan peningkatan EPS, keuntungan yang diraih perusahaan pun ikut 

meningkat. EPS yang tinggi menjadi sinyal positif yang menguntungkan bagi investor 

karena menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan profit optimal dari setiap 

saham yang beredar, sehingga meningkatkan kepercayaan investor. Kepercayaan 

investor yang meningkat memudahkan perusahaan dalam memperoleh modal 

tambahan dengan biaya lebih rendah melalui pasar modal, yang sangat penting di 

industri properti yang membutuhkan investasi besar dan waktu pengembangan yang 

panjang. Dengan modal yang cukup, perusahaan dapat memperluas portofolio proyek, 

melanjutkan pembangunan, serta meningkatkan penjualan, sehingga pendapatan dan 

laba ikut meningkat. Selain itu, EPS yang tinggi juga mengindikasikan efisiensi dalam 

pengelolaan biaya operasional dan modal serta kebijakan dividen yang tepat, yang 

sangat krusial mengingat karakteristik proyek properti yang memerlukan waktu lama 

untuk terselesaikan dan terserap pasar. Hasil ini mendukung hipotesis H2 serta 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Shaban et al (2023). 

Pengaruh Operating Cash Flow terhadap Profitabilitas 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa operating cash flow memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan yang diukur 

melalui ROA. Arus kas operasional mencerminkan efisiensi perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan inti seperti produksi, distribusi, dan penjualan yang 

berkontribusi pada kemampuan menghasilkan kas masuk. Dengan arus kas 

operasional yang stabil dan sehat, perusahaan memiliki likuiditas yang cukup untuk 

mendukung berbagai aktivitas bisnis, termasuk pengembangan proyek dan 

pemasaran, sehingga dapat mendorong peningkatan penjualan. Peningkatan 

penjualan tersebut kemudian berpengaruh langsung pada pertumbuhan pendapatan 

dan akhirnya memperbesar laba bersih perusahaan. Ketersediaan kas dari aktivitas 

operasional juga mengurangi ketergantungan pada pendanaan eksternal atau 

aktivitas investasi yang bersifat tidak rutin dan rentan terhadap risiko pasar serta 

biaya pinjaman yang dapat menurunkan laba. Dengan demikian, OCF memberikan 

fleksibilitas dalam pengambilan keputusan bisnis tanpa tekanan finansial yang tinggi, 

sekaligus menjaga efisiensi biaya operasional. Kondisi arus kas yang sehat juga 

Menyampaikan indikasi yang baik kepada para investor dan kreditur bahwa 

perusahaan memiliki posisi keuangan yang solid serta prospek keuntungan dan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Temuan ini memperkuat hipotesis H3 dan 
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konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahman & Sharma 

(2020). 

Pengaruh Firm Age terhadap Profitabilitas 

Ditemukan hasil dari uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa firm age tidak 

secara signifikan memengaruhi kinerja profitabilitas yang direpresentasikan oleh 

ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa lama waktu operasional perusahaan, baik 

masih baru berdiri maupun telah lama beroperasi, tidak secara otomatis menentukan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Artinya, perusahaan yang relatif 

muda memiliki peluang yang sama dalam mencetak profitabilitas tinggi seperti 

halnya perusahaan yang sudah berpengalaman. Hal ini bisa terjadi karena usia 

perusahaan tidak selalu mencerminkan efektivitas dan kecakapan manajemen dalam 

menggunakan sumber daya perusahaan secara efisien. Sebaliknya, profitabilitas lebih 

dominan dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti strategi bisnis, pengelolaan arus kas, 

serta kemampuan perusahaan dalam merespons dinamika dan perubahan pasar. 

Dengan demikian, firm age tidak terbukti memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap peningkatan penjualan, pendapatan, maupun laba perusahaan, sehingga 

tidak berdampak langsung pada profitabilitas. Oleh karena itu H4 ditolak, temuan ini 

memperkuat hasil penelitian Sawarni et al (2021). 

Pengaruh Firm Size terhadap Profitabilitas 

Hasil uji uji t memperlihatkan bahwa firm size yang diukur berdasarkan total 

aset tidak memberikan pengaruh signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa besarnya 

aset perusahaan bukanlah faktor penentu utama dalam kemampuan menghasilkan 

laba. Meski perusahaan besar memiliki sumber daya yang cenderung lebih banyak, 

hal tersebut tidak selalu diterjemahkan menjadi efisiensi penggunaan aset atau 

peningkatan profitabilitas. Sebaliknya, perusahaan dengan aset lebih kecil bisa saja 

lebih efisien dalam mengelola dan memaksimalkan penggunaan sumber dayanya 

sehingga mampu mencapai kinerja keuangan yang sebanding atau bahkan lebih baik. 

Fenomena ini dapat dijelaskan karena ukuran aset tidak secara langsung 

mencerminkan kualitas pengelolaan atau efektivitas strategi bisnis yang diterapkan 

perusahaan. Profitabilitas lebih dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan 

mengoptimalkan aset dan sumber daya yang dimiliki, bukan hanya pada jumlah aset 

itu sendiri. Selain itu, variabel lain seperti earning per share lebih dijadikan parameter 

oleh para calon investor. Maka dari itu H5 ditolak, konsisten dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang juga menunjukkan bahwa firm size (TA) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, seperti yang ditemukan oleh Alimah 

& Sihono (2024). 
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KESIMPULAN 

Mengacu pada hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, studi ini 

menyimpulkan bahwa variabel Earning Per Share, Operating Cash Flow, Firm Age, dan 

Firm Size secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan yang diukur dengan ROA. Temuan ini menunjukkan bahwa model 

penelitian yang digunakan cukup kuat untuk menjelaskan bagaimana keempat 

variabel tersebut memengaruhi tingkat keuntungan perusahaan. Namun demikian, 

hasil uji parsial menunjukkan bahwa hanya EPS dan OCF yang memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.  

EPS menjadi indikator penting yang mencerminkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba per saham dan menjadi sinyal positif bagi investor. Tingginya EPS 

mendorong kepercayaan investor, yang kemudian mempermudah perusahaan dalam 

memperoleh dana untuk ekspansi, terutama dalam industri properti yang 

membutuhkan investasi besar dan jangka panjang. Disamping itu, OCF mencerminkan 

efisiensi dalam menjalankan aktivitas operasional. Arus kas operasional yang sehat 

menunjukkan likuiditas yang cukup untuk membiayai kegiatan bisnis tanpa 

ketergantungan pada sumber eksternal. Hal ini mendukung stabilitas keuangan, 

meningkatkan laba, dan mengurangi risiko pendanaan. 

Sementara itu, variabel firm age dan firm size tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini memperlihatkan bahwa lama berdirinya 

perusahaan maupun besar kecilnya total aset yang dimiliki tidak serta-merta 

menjamin tingkat profitabilitas yang tinggi. Baik perusahaan yang baru berdiri 

maupun yang telah beroperasi dalam jangka panjang tetap memiliki peluang yang 

sama untuk mencapai laba, tergantung pada seberapa efektif manajemen dalam 

mengelola sumber daya dan merespons perubahan pasar. Demikian pula, jumlah aset 

yang besar tidak selalu digunakan secara optimal untuk menghasilkan keuntungan, 

sedangkan perusahaan dengan aset terbatas dapat menunjukkan kinerja yang lebih 

efisien dan produktif. Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas 

lebih ditentukan oleh faktor-faktor efisiensi internal dibandingkan dengan ukuran 

dan usia perusahaan itu sendiri. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar perusahaan lebih memfokuskan 

perhatian pada strategi peningkatan EPS dan pengelolaan Operating Cash Flow. Hal 

ini dapat dilakukan melalui efisiensi biaya, inovasi produk, penguatan pemasaran, 

serta pengelolaan aset dan kewajiban dengan lebih bijak. Walaupun Firm Age dan 

Firm Size tidak terbukti berpengaruh secara signifikan dalam penelitian ini, bukan 

berarti kedua faktor tersebut tidak penting. Keduanya tetap perlu diperhatikan, 

terutama dalam menjaga keberlangsungan usaha dan reputasi perusahaan dalam 

jangka panjang. Periode waktu yang lebih panjang dalam penelitian lanjutan dapat 

membantu memperoleh temuan yang lebih valid, lalu menggunakan sektor industri 

yang lebih bervariasi, serta menambahkan variabel lain seperti likuiditas, leverage, 

debt to equity ratio, inflasi, dan GDP yang juga diyakini dapat memengaruhi 

profitabilitas (Hermanto & Dewinta, 2023); (Ainiyah & Khuzaini, 2016); Cyril & Singla, 
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2020). Temuan yang lebih luas ini nantinya diharapkan dapat memberikan panduan 

yang lebih tajam bagi manajemen dan investor dalam mengambil keputusan strategis. 
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